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INTISARI 

Pembangunan suatu gedung sangat memperhatikan sistem distribusi air 
bersih untuk kebutuhan penghuni, terutama pada suatu gedung hotel dalam 
memenuhi kebutuhan air bersih untuk tamu yang menginap. Dalam memenuhi 
kebutuhan air bersih perlu perancangan sistem perpipaan yang baik. Dalam suatu 
perancangan sistem distribusi air dibutuhkan penggambaran jaringan sistem 
perpipaan, namun penggambaran jaringan pipa secara manual sulit dilakukan. 
Penggambaran atau pemodelan dilakukan dengan software Pipeflow Expert 2009 
untuk mempermudah perancangan sistem perpipaan. Tugas akhir ini membahas 
perancangan sistem perpipaan untuk distribusi air bersih di hotel Grha Somaya. 

Perancangan perpipaan dimulai dengan mengetahui desain gedung hotel 
Grha Somaya yang berlantai 4 dan memiliki 12 karyawan. Menentukan jumlah 
pengunjung  ditaksir berdasarkan luas lantai yang efektif yaitu 55 % untuk lantai 
basement dan 1, kemudian 80 % untuk lantai 2 dan 3, dengan kepadatan hunian 8 
m² per orang. Kemudian menentukan jumlah debit perlantai, sehingga 
mendapatkan kapasitas tangki dan kapasitas pompa. Penggambaran atau 
pemodelan jaringan pipa dilakukan dengan software Pipeflow Expert 2009 untuk 
mendapatkan jaringan sistem distribusi air yang baik, sehingga didapat diameter 
pipa dan rugi-rugi alirannya. Pemodelan dilakukan dengan batasan laju aliran air 
< 2 m/dt. 

Hasil dari perhitungan dan perancangan didapat jumlah kebutuhan air 13,64 
m3/hari dengan tangki atas 2 m3 untuk lantai basement  dan 1, dan 17,68 m³/hari 
dengan tangki atas 3 m3 untuk lantai 2 dan 3. Jumlah alat plambing diketahui 
setiap lantainya, sehingga didapat kebutuhan air pada alat plambing lantai 
basement dan 1 sebesar 0,00104 m3/detik, lantai 2 dan 3 sebesar 0,00494 m3/detik. 
Kapasitas pompa direncanakan mampu mensuplai kebutuhan air pada tangki atas 
1 dan tangki 2. Kapasitas pompa 1 sebesar 0,0009 m3/detik untuk mensuplai 
tangki 1 dengan head total pompa sebesar 69,5 m. Kapasitas pompa 2 sebesar 
0,0011  m3/detik untuk mensuplai tangki 2 dengan head total pompa sebesar 70,9 
m. Dalam perhitungan penentuan pompa booster didapat jumlah debit karena beda 
elevasi > jumlah debit alat plambing, sehingga perancangan sistem perpipaan 
tidak memerlukan pompa booster. 

Kata kunci : Sistem Perpipaan, Kebutuhan Air Bersih, Jaringan Pipa, Pipeflow 
Expert 2009, Alat Plambing. 
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